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Abstract
Studi ini menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ketimpangan Pendapatan di

Indonesia. Menggunakan data panel dari Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2016 seluruh Provinsi di Indonesia.
Analisis menggunakan  persamaan regresi sederhana. Hasil penelitian ditemukan bahwa Pertumbuhan Ekonomi
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Ketimpangan Pendapatan di Indonesia.
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1. PENDAHULUAN
Pembangunan bertujuan untuk menciptakan

keadilan dan kesejahteraan. Keadilan dan
kesejahteraan akan tercipta jika terjadi pemerataan
dalam pembangunan. Tetapi yang terjadi dalam
proses pembangunan adalah terjadinya
ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah.

Adanya ketimpangan pembangunan
ekonomi yang besar antar wilayah membawa
dampak negatif dari segi ekonomi, sosial dan
politik. Dari segi ekonomi menurut Sjafrizal (2014)
menyebabkan kurang efesiennya penggunaan
sumber daya yang tersedia dan mendorong
terjadinya ketidakmerataan dalam pendapatan.
Ketidakmerataan dalam pendapatan ini yang
disebut dengan Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) artinya hal yang tidak
sebagaimana mestinya seperti tidak adil atau tidak
beres. Ketimpangan pendapatan adalah pemerataan
pendapatan di suatu wilayah yang tidak
sebagaimana mestinya. Ketimpangan Pendapatan
menunjukkan sejauh mana kesejahteraan atau
kemakmuran suatu wilayah.

Menurut Glaeser EL (2006), Ketimpangan
Pendapatan adalah suatu kondisi dimana
pendapatan yang diterima masyarakat tidak merata
yang ditentukan oleh tingkat pembangunan,
heterogenitas etnis, dan berkaitan dengan
kediktatoran dan pemerintah yang gagal
menghargai property rights.

Menurut Tambunan (2001), Indonesia
sebagai negara berkembang juga mengalami
masalah Ketimpangan Pendapatan. Ketimpangan
terjadi antara kelompok masyarakat berpendapatan
tinggi dengan kelompok masyarakat berpendapatan
rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah orang
yang berada di bawah garis kemiskinan.. Menurut
M. P. Todaro (2003), Ketimpangan Pendapatan
adalah perbedaan pendapatan yang dihasilkan
masyarakat sehingga terjadi perbedaan pendapatan
yang mencolok dalam masyarakat. Lebih lanjut
Michael .P Todaro & Smith (2006) mengemukakan
bahwa Ketimpangan Pendapatan yang ekstrim akan

menimbulkan berbagai dampak antara lain
inefisiensi ekonomi, melemahkan stabilitas sosal
dan solidaritas serta dianggap tidak adil.

Ketimpangan Pendapatan  di Indonesia
dapat dilihat dari angka Gini Ratio. Gambar 1
menunjukkan bahwa Ketimpangan Pendapatan
Indonesia dari Tahun 2011 sampai dengan Tahun
2015 mengalami ketidakstabilan (naik turun).

Gambar 1 Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio)
Indonesia 2011 - 2016

Sumber : BPS Pusat (2016)
Faktor yang diduga meningkatkan

Ketimpangan Pendapatan di Indonesia adalah
Pertumbuhan Ekonomi. Menurut Todaro (2003),
peningkatan Pertumbuhan Ekonomi akan
meningkatkan Ketimpangan Pendapatan dan
sebaliknya. Dari Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa
Pertumbuhan Ekonomi dari Tahun 2011 sampai
dengan Tahun 2016 terus mengalami penurunan,
sedangkan Ketimpangan Pendapatan di Provinsi
Sumatera Barat dari Tahun 2011 sampai dengan
Tahun 2016 mengalami ketidakstabilan.

Menurut M. P. Todaro (2003), Ketimpangan
Pendapatan adalah perbedaan pendapatan yang
dihasilkan masyarakat sehingga terjadi perbedaan
pendapatan yang mencolok dalam masyarakat.
Lebih lanjut Michael .P Todaro & Smith (2006),
Ketimpangan pendapatan akan menyebabkan
beberapa hal, antara lain:
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1) Ketimpangan pendapatan yang ekstrim akan
menyebabkan inefisiensi ekonomi.

2) Ketimpangan pendapatan yang ekstrim akan
melemahkan stabilitas sosal dan solidaritas.

3) Ketimpangan pendapatan yang ekstrim
umumnya dianggap tidak adil.

Menurut Kuznets dalam Kuncoro (2004),
seorang ekonom Klasik menyatakan bahwa
Pertumbuhan Ekonomi di negara miskin pada
awalnya cenderung menyebabkan tingginya tingkat
kemiskinan dan ketidakmerataan pendapatan.
Namun bila negara-negara miskin tersebut sudah
semakin maju, maka persoalan kemiskinan dan
ketimpangan pendapatan akan menurun (an inverse
U shaped patern). Beberapa ekonom pembangunan
tetap berpendapat bahwa tahapan peningkatan dan
kemudian penurunan Ketimpangan Pendapatan
yang dikemukakan Kuznets tidak dapat dihindari.

Lebih lanjut Kuznets menjelaskan
ketimpangan dalam pembagian pendapatan
cenderung bertambah besar selama tahap-tahap
awal pembangunan, baru kemudian selama tahap-
tahap lebih lanjut dari pembangunan berbalik
menjadi lebih kecil. Dengan kata lain bahwa proses
pembangunan ekonomi pada tahap awal mengalami
kemerosotan yang cukup besar dalam pembagian
pendapatan, yang baru berbalik menuju suatu
pemerataan yang lebih besar dalam pembagian
pendapatan pada tahap pembangunan lebih lanjut.
Seperti yang digambarkan dalam kurva Kuznets.
Gambar 2.1 menunjukan bahwa dalam jangka
pendek ada korelasi positif antara pertumbuhan
pendapatan perkapita dengan ketimpangan
pendapatan. Namun dalam jangka panjang
hubungan keduanya menjadi korelasi yang negatif.

Tingkat Kesenjangan Pangsa dari 20%
Penduduk Terkaya dari Pendapatan

Tingkat Pendapatan Per Kapita

Gambar 2. 1 Kurva U Terbalik dari Hipotesis
Kuznets.

Kuznets juga mengasumsikan bahwa
kelompok pendapatan tinggi memberikan
kontribusi modal dan tabungan yang besar
sementara modal dari kelompok lainnya sangat
kecil. Dengan kondisi-kondisi lain yang sama,
perbedaan dalam kemampuan menabung akan
mempengaruhi konsentrasi peningkatan proporsi
pemasukan dalam kelompok pendapatan tinggi.
Proses ini akan menimbulkan dampak akumulatif
yang lebih jauh akan meningkatkan kemampuan

dalam kelompok pendapatan tinggi, kemudian akan
memperbesar kesenjangan pendapatan dalam suatu
negara.

Beberapa ukuran ketimpangan yang sering
digunakan antara lain: Indeks Gini atau Gini Ratio
dan ukuran ketimpangan dari Bank Dunia. Dalam
penelitian ini ukuran ketimpangan yang digunakan
adalah Indeks Gini atau Gini Ratio.
a. Gini Ratio
Gini Ratio adalah salah satu ukuran ketimpangan
yang paling sering digunakan untuk mengukur
ketimpangan. Gini Ratio adalah ukuran
ketimpangan agregat yang nilainya berkisar antara
nol dan satu. Nilai Gini Ratio nol artinya tidak ada
ketimpangan (pemerataan sempurna) sedangkan
nilai satu artinya ketimpangan sempurna.
Gini Ratio adalah murni ukuran statistik untuk
variabilitas dan ukuran normatif untuk mengukur
ketimpangan. Wodon dan Yitzhaki (2002)
mengungkapkan kelebihan utama Gini Ratio, yaitu:
1) Sebagai ukuran statistik untuk variabilitas, Gini

Ratio bisa digunakan untuk menghitung
pendapatan negatif, ini adalah salah satu sifat
yang tidak dimiliki oleh sebagian ukuran
ketimpangan.

2) Gini Ratio juga bisa digambarkan secara
geometris sehingga lebih mudah untuk diamati
dan dianalisis.

3) Gini Ratio memiliki dasar teori yang kuat.
Sebagai indeks normatif, Gini Ratio bisa
merepresentasikan teori kemiskinan relatif. Gini
Ratio juga bisa diturunkan sebagai ukuran
ketimpangan berdasarkan aksioma-aksioma
keadilan sosial

Menurut Michael .P Todaro & Smith
(2006), untuk menganalisis ketimpangan distribusi
pendapatan dapat diukur dengan menggunakan
Gini Ratio, dimana angkanya berkisar antara 0-1
yang digunakan sebagai ukuran ketimpangan
agregat suatu wilayah. Semakin tinggi angka Gini
Ratio maka ketimpangan juga semakin tinggi.
Sebaliknya, semakin rendah angka Gini Ratio maka
ketimpangan juga semakin rendah.
Menurut Michael .P Todaro & Smith (2006), Gini
Ratio merupakan salah satu ukuran ketimpangan
pendapatan yang memenuhi empat kriteria yaitu:
1) Prinsip anonimitas (anonymity principle):

ukuran ketimpangan seharusnya tidak
bergantung pada siapa yang mendapatkan
pendapatan yang lebih tinggi. Dengan kata
lain, ukuran tersebut tidak bergantung pada
apa yang kita yakini sebagai manusia yang
lebih baik, apakah itu orang kaya atau orang
miskin.

2) Prinsip independensi skala (scale
independence principle): ukuran ketimpangan
kita seharusnya tidak tergantung pada ukuran
suatu perekonomian atau negara, atau cara
kita mengukur pendapatannya. Dengan kata
lain, ukuran ketimpangan tersebut tidak
bergantung pada apakah kita mengukur
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pendapatan dalam dolar atau dalam sen,
dalam rupee atau dalam rupiah, atau apakah
perekonomian negara itu secara rata-rata kaya
atau miskin.

3) Prinsip independensi populasi (population
independence principle): prinsip ini
menyatakan bahwa pengukuran ketimpangan
seharusnya tidak didasarkan pada jumlah
penerima pendapatan (jumlah penduduk).
Misalnya, perekonomian Cina tidak boleh
dikatakan lebih merata atau lebih timpang
daripada perekonomian Vietnam hanya
karena penduduk Cina lebih banyak.

4) Prinsip transfer (transfer principle) : prinsip
ini juga sering disebut sebagai prinsip Pigou-
Dalton. Prinsip ini menyatakan bahwa dengan
mengasumsikan semua pendapatan yang lain
konstan, jika kita mentransfer sejumlah
pendapatan dari orang kaya ke orang miskin
(namun tidak sangat banyak hingga
mengakibatkan orang miskin itu sekarang
justru lebih kaya daripada orang yang
awalnya kaya tadi), maka akan dihasilkan
distribusi pendapatan baru yang lebih merata.

Ketimpangan pendapatan dalam masyarakat
dapat dikelompokkan sebagai ketimpangan rendah,
sedang atau tinggi. Pengelompokkan ini sesuai
dengan ukuran ketimpangan yang digunakan.
Menurut  Michael .P Todaro & Smith (2006), nilai
Gini Ratio pada negara-negara yang
ketimpangannya tinggi berkisar antara 0,50 hingga
0,70, sedangkan untuk negara-negara yang
distribusi pendapatanya relatif merata, nilainya
antara 0,20 hingga 0,35.

Gini Ratio bisa dihitung dengan
menggunakan Kurva Lorenz. Gini Ratio
dirumuskan sebagai rasio antara luas bidang yang
terletak antara Kurva Lorenz dan garis diagonal
dengan luas separuh segi empat dimana Kurva
Lorenz berada.

Kurva Lorenz adalah kurva yang bisa
dijadikan patokan dalam menentukan merata atau
tidaknya distribusi pendapatan. Unsur dalam kurva
lorenz : Sumbu horizontal (sumbu x/ mendatar)
mendefenisikan persentase kumulatif penduduk.
Sementara sumbu vertikal (sumbu y/ tegak)
mewakili persentase pendapatan yang diterima
penduduk. Dari titik koordinat yang di dapat bisa
ditarik sebuah garis dalam kurva tersebut disebut
garis kemerataan.

Seperti di ilustrasikan pada Gambar 2.2
dibawah, maka:

.

Gambar 2. 2 Kurva Lorenz
Kurva Lorenz dibentuk oleh OBA.

Distribusi pendapatan akan dikatakan merata
apabila kurva semakin mendekati garis OA.
Dengan kata lain, apabila daerah yang di arsir
(antara kurva OBA dan garis OA) semakin luas
artinya pendapatan penduduk semakin tidak
merata. Begitu juga sebaliknya.

Cara menghitung Koefisien Gini adalah
dengan membandingkan luas bidang yang arsiran
dengan luas segitga AO'O. Apabila perbandingan
lebih kecil, artinya distribusi pendapatan semakin
merata dan apabila hasil perbandingan besar maka
distribusi pendapatan tidak merata.

Selain itu Koefisien Gini juga bisa dihitung
dengan menggunakan rumus:= 1 − ( + )

Keterangan:
GR : Koefisien Gini (Gini Ratio)
Pi : frekuensi penduduk dalam kelas
pengeluaran ke-i
Fi : frekuensi kumulatif dari total pengeluaran
dalam kelas pengeluaran ke-i
Fi-1 : frekuensi kumulatif dari total
pengeluaran dalam kelas pengeluaran ke (i-1)

Dari hasil perhitungan koefisien Gini
tersebut maka disesuaikan dengan kriteria sebagai
berikut:
 GR < 0.3 artinya distribusi merata bagus
 0.3 ≤ GR ≤ 0.5 artinya distribusi
pendapatan sedang
 GR > 0.5 distribusi pendapatan buruk

Bahasan mengenai hubungan antara
Ketimpangan dan Pertumbuhan Ekonomi mulai
populer ketika ekonom Simon Kuznets
mengemukakan hipotesis U terbalik. Kuznets
dalam Kuncoro (2004) mengatakan bahwa mula-
mula ketika pembangunan di mulai distribusi
pendapatan tidak merata, namun setelah mencapai
suatu tingkat pembangunan tertentu distribusi
pendapatan makin merata. Menurut Todaro P
Michael (2004) menyatakan bahwa seolah-olah
dalam jangka pendek ada korelasi positif antara
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan distribusi
pendapatan, artinya pertumbuhan ekonomi akan
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pendapatan dalam dolar atau dalam sen,
dalam rupee atau dalam rupiah, atau apakah
perekonomian negara itu secara rata-rata kaya
atau miskin.

3) Prinsip independensi populasi (population
independence principle): prinsip ini
menyatakan bahwa pengukuran ketimpangan
seharusnya tidak didasarkan pada jumlah
penerima pendapatan (jumlah penduduk).
Misalnya, perekonomian Cina tidak boleh
dikatakan lebih merata atau lebih timpang
daripada perekonomian Vietnam hanya
karena penduduk Cina lebih banyak.

4) Prinsip transfer (transfer principle) : prinsip
ini juga sering disebut sebagai prinsip Pigou-
Dalton. Prinsip ini menyatakan bahwa dengan
mengasumsikan semua pendapatan yang lain
konstan, jika kita mentransfer sejumlah
pendapatan dari orang kaya ke orang miskin
(namun tidak sangat banyak hingga
mengakibatkan orang miskin itu sekarang
justru lebih kaya daripada orang yang
awalnya kaya tadi), maka akan dihasilkan
distribusi pendapatan baru yang lebih merata.

Ketimpangan pendapatan dalam masyarakat
dapat dikelompokkan sebagai ketimpangan rendah,
sedang atau tinggi. Pengelompokkan ini sesuai
dengan ukuran ketimpangan yang digunakan.
Menurut  Michael .P Todaro & Smith (2006), nilai
Gini Ratio pada negara-negara yang
ketimpangannya tinggi berkisar antara 0,50 hingga
0,70, sedangkan untuk negara-negara yang
distribusi pendapatanya relatif merata, nilainya
antara 0,20 hingga 0,35.

Gini Ratio bisa dihitung dengan
menggunakan Kurva Lorenz. Gini Ratio
dirumuskan sebagai rasio antara luas bidang yang
terletak antara Kurva Lorenz dan garis diagonal
dengan luas separuh segi empat dimana Kurva
Lorenz berada.

Kurva Lorenz adalah kurva yang bisa
dijadikan patokan dalam menentukan merata atau
tidaknya distribusi pendapatan. Unsur dalam kurva
lorenz : Sumbu horizontal (sumbu x/ mendatar)
mendefenisikan persentase kumulatif penduduk.
Sementara sumbu vertikal (sumbu y/ tegak)
mewakili persentase pendapatan yang diterima
penduduk. Dari titik koordinat yang di dapat bisa
ditarik sebuah garis dalam kurva tersebut disebut
garis kemerataan.

Seperti di ilustrasikan pada Gambar 2.2
dibawah, maka:

.

Gambar 2. 2 Kurva Lorenz
Kurva Lorenz dibentuk oleh OBA.

Distribusi pendapatan akan dikatakan merata
apabila kurva semakin mendekati garis OA.
Dengan kata lain, apabila daerah yang di arsir
(antara kurva OBA dan garis OA) semakin luas
artinya pendapatan penduduk semakin tidak
merata. Begitu juga sebaliknya.

Cara menghitung Koefisien Gini adalah
dengan membandingkan luas bidang yang arsiran
dengan luas segitga AO'O. Apabila perbandingan
lebih kecil, artinya distribusi pendapatan semakin
merata dan apabila hasil perbandingan besar maka
distribusi pendapatan tidak merata.

Selain itu Koefisien Gini juga bisa dihitung
dengan menggunakan rumus:= 1 − ( + )

Keterangan:
GR : Koefisien Gini (Gini Ratio)
Pi : frekuensi penduduk dalam kelas
pengeluaran ke-i
Fi : frekuensi kumulatif dari total pengeluaran
dalam kelas pengeluaran ke-i
Fi-1 : frekuensi kumulatif dari total
pengeluaran dalam kelas pengeluaran ke (i-1)

Dari hasil perhitungan koefisien Gini
tersebut maka disesuaikan dengan kriteria sebagai
berikut:
 GR < 0.3 artinya distribusi merata bagus
 0.3 ≤ GR ≤ 0.5 artinya distribusi
pendapatan sedang
 GR > 0.5 distribusi pendapatan buruk

Bahasan mengenai hubungan antara
Ketimpangan dan Pertumbuhan Ekonomi mulai
populer ketika ekonom Simon Kuznets
mengemukakan hipotesis U terbalik. Kuznets
dalam Kuncoro (2004) mengatakan bahwa mula-
mula ketika pembangunan di mulai distribusi
pendapatan tidak merata, namun setelah mencapai
suatu tingkat pembangunan tertentu distribusi
pendapatan makin merata. Menurut Todaro P
Michael (2004) menyatakan bahwa seolah-olah
dalam jangka pendek ada korelasi positif antara
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan distribusi
pendapatan, artinya pertumbuhan ekonomi akan

E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295 Vol.4 No.1 Edisi April  2018

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 34

pendapatan dalam dolar atau dalam sen,
dalam rupee atau dalam rupiah, atau apakah
perekonomian negara itu secara rata-rata kaya
atau miskin.

3) Prinsip independensi populasi (population
independence principle): prinsip ini
menyatakan bahwa pengukuran ketimpangan
seharusnya tidak didasarkan pada jumlah
penerima pendapatan (jumlah penduduk).
Misalnya, perekonomian Cina tidak boleh
dikatakan lebih merata atau lebih timpang
daripada perekonomian Vietnam hanya
karena penduduk Cina lebih banyak.

4) Prinsip transfer (transfer principle) : prinsip
ini juga sering disebut sebagai prinsip Pigou-
Dalton. Prinsip ini menyatakan bahwa dengan
mengasumsikan semua pendapatan yang lain
konstan, jika kita mentransfer sejumlah
pendapatan dari orang kaya ke orang miskin
(namun tidak sangat banyak hingga
mengakibatkan orang miskin itu sekarang
justru lebih kaya daripada orang yang
awalnya kaya tadi), maka akan dihasilkan
distribusi pendapatan baru yang lebih merata.

Ketimpangan pendapatan dalam masyarakat
dapat dikelompokkan sebagai ketimpangan rendah,
sedang atau tinggi. Pengelompokkan ini sesuai
dengan ukuran ketimpangan yang digunakan.
Menurut  Michael .P Todaro & Smith (2006), nilai
Gini Ratio pada negara-negara yang
ketimpangannya tinggi berkisar antara 0,50 hingga
0,70, sedangkan untuk negara-negara yang
distribusi pendapatanya relatif merata, nilainya
antara 0,20 hingga 0,35.

Gini Ratio bisa dihitung dengan
menggunakan Kurva Lorenz. Gini Ratio
dirumuskan sebagai rasio antara luas bidang yang
terletak antara Kurva Lorenz dan garis diagonal
dengan luas separuh segi empat dimana Kurva
Lorenz berada.

Kurva Lorenz adalah kurva yang bisa
dijadikan patokan dalam menentukan merata atau
tidaknya distribusi pendapatan. Unsur dalam kurva
lorenz : Sumbu horizontal (sumbu x/ mendatar)
mendefenisikan persentase kumulatif penduduk.
Sementara sumbu vertikal (sumbu y/ tegak)
mewakili persentase pendapatan yang diterima
penduduk. Dari titik koordinat yang di dapat bisa
ditarik sebuah garis dalam kurva tersebut disebut
garis kemerataan.

Seperti di ilustrasikan pada Gambar 2.2
dibawah, maka:

.

Gambar 2. 2 Kurva Lorenz
Kurva Lorenz dibentuk oleh OBA.

Distribusi pendapatan akan dikatakan merata
apabila kurva semakin mendekati garis OA.
Dengan kata lain, apabila daerah yang di arsir
(antara kurva OBA dan garis OA) semakin luas
artinya pendapatan penduduk semakin tidak
merata. Begitu juga sebaliknya.

Cara menghitung Koefisien Gini adalah
dengan membandingkan luas bidang yang arsiran
dengan luas segitga AO'O. Apabila perbandingan
lebih kecil, artinya distribusi pendapatan semakin
merata dan apabila hasil perbandingan besar maka
distribusi pendapatan tidak merata.

Selain itu Koefisien Gini juga bisa dihitung
dengan menggunakan rumus:= 1 − ( + )

Keterangan:
GR : Koefisien Gini (Gini Ratio)
Pi : frekuensi penduduk dalam kelas
pengeluaran ke-i
Fi : frekuensi kumulatif dari total pengeluaran
dalam kelas pengeluaran ke-i
Fi-1 : frekuensi kumulatif dari total
pengeluaran dalam kelas pengeluaran ke (i-1)

Dari hasil perhitungan koefisien Gini
tersebut maka disesuaikan dengan kriteria sebagai
berikut:
 GR < 0.3 artinya distribusi merata bagus
 0.3 ≤ GR ≤ 0.5 artinya distribusi
pendapatan sedang
 GR > 0.5 distribusi pendapatan buruk

Bahasan mengenai hubungan antara
Ketimpangan dan Pertumbuhan Ekonomi mulai
populer ketika ekonom Simon Kuznets
mengemukakan hipotesis U terbalik. Kuznets
dalam Kuncoro (2004) mengatakan bahwa mula-
mula ketika pembangunan di mulai distribusi
pendapatan tidak merata, namun setelah mencapai
suatu tingkat pembangunan tertentu distribusi
pendapatan makin merata. Menurut Todaro P
Michael (2004) menyatakan bahwa seolah-olah
dalam jangka pendek ada korelasi positif antara
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan distribusi
pendapatan, artinya pertumbuhan ekonomi akan
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diikuti dengan meningkatnya ketimpangan
distribusi pendapatan. Namun dalam jangka
panjang hubungan keduanya menjadi korelasi
negatif, artinya peningkatan pendapatan akan
diikuti dengan penurunan ketimpangan distribusi
pendapatan.

Putri et al. (2015), Pradnyadewi & Putu
Purbadharmaja (2015), Ni Luh Putu & I Ketut
(2013), Wijayanto et al. (2016), Sudarlan (2015),
Lestari (2016) menemukan bahwa Pertumbuhan
Ekonomi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Ketimpangan Pendapatan . Lebih lanjut
Wijayanto et al. (2016) mengemukakan bahwa
Pertumbuhan Ekonomi yang dicapai tidak
dinikmati secara merata oleh seluruh kelompok
penduduk. Artinya semakin besar PDRB, maka
Ketimpangan Pendapatan juga akan semakin besar.

2. METODE DAN ANALISIS

Penelitian ini menggunakan data panel yang
merupakan gabungan antara data time series dan
cross section (Gujarati, 2010), yaitu data dari
Tahun 2011 sampai dengan 2015 Kabupaten Kota
yang ada di Provinsi Sumatera Barat. Model dalam
peneltian ini adalah persamaan simultan (Gujarati,
2006). Model persamaan simultan adalah suatu
model yang memiliki lebih dari satu persamaan
yang saling terkait. Sistem persamaan simultan
memiliki ciri-ciri terdiri dari beberapa persamaan.
Selain itu secara matematis dan fenomena, antar
persamaan tersebut ada hubungan (Hill, R.C.,
Griffiths, W.E., Lim, G.C., Berenson, 2011).

3. PEMBAHASAN
Uji Normalitas: One-Sample Kolmogorof-

Smirnof Test
Unstandardized
Residual

N 189
Normal
Parametersa,b

Mean
,0000000

Std.
Deviation

,03592535

Most
Extreme
Differences

Absolute
,061

Positive ,043
Negative -,061

Test Statistic Test
Statistic

,061

Asymp. Sig.
(2-tailed)

,085c

Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Pertumbuhan
Ekonomi

1,000 1,000

Uji Heterokedastisitas
Model t sig

Pertumbuhan Ekonomi -,035 ,972

Model Summary

Model R
R

Square
Adjusted R

Square

Std. Error
of the

Estimate
1 ,186a ,035 ,029 ,036021
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1Regressi
on

,009 1 ,009
6,7
00

,010b

Residual ,243 187 ,001
Total ,251 188

a. Dependent Variable: Ketimpangan Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi

Coefficientsa

Model

Unstandard
ized

Coefficient
s

Standa
rdized
Coeffi
cients

t Sig.B
Std.

Error Beta
1 (Constant) ,3

61
,010

37,6
49

,000

Pertumbu
han
Ekonomi

,0
04

,002 ,186
2,58

8
,010

a. Dependent Variable: Ketimpangan Pendapatan
Ketimpangan Pendapatan di Indonesia

Y = 0.361 + 0.004X
Model secara simultan bisa diterima karena

Prob (F-Statistik) kurang dari 0.05. Sehingga nilai
R-Squared dapat dimaknai. Nilai R-Squared
adalah sebesar 0.035 atau sebesar 3,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa sumbangan variabel
Pertumbuhan Ekonomi mempengaruhi
Ketimpangan Pendapatan adalah sebesar 3,5% ,
sedangkan sisanya sebesar 96,5% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam Model.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan  oleh
Todaro P Michael (2004) bahwa dalam jangka
pendek peningkatan Pertumbuhan Ekonomi akan
diikuti dengan meningkatnya Ketimpangan
Pendapatan dan dalam jangka panjang
Pertumbuhan Ekonomi berkorelasi negatif terhadap
Ketimpangan Pendapatan. Hasil analisis juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
et al. (2015), Pradnyadewi & Putu Purbadharmaja
(2015), Ni Luh Putu & I Ketut (2013), Wijayanto
et al. (2016), Sudarlan (2015), Lestari (2016) yang
menemukan bahwa Pertumbuhan Ekonomi
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berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Ketimpangan Pendapatan .

4. KESIMPULAN
Ketimpangan Pendapatan di Indonesia

secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh
Pertumbuhan Ekonomi.
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